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PENDAHULUAN 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sitara merupakan salah satu KWT di Kelurahan Tegal Besar, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember yang telah aktif melakukan berbagai kegiatan produktif dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu 

kegiatan tersebut adalah produksi minuman fungsional siap konsumsi dalam bentuk kemasan botol. Produk tersebut telah 

diproduksi secara rutin dan memiliki pelanggan tetap dari berbagai kalangan masyarakat di Kabupaten Jember. Produk 

ini juga menjadi salah satu produk unggulan dalam inisiasi kampung herbal di lingkungan tempat tinggal KWT Sitara. 

Dalam pengembangan usaha, khususnya pada produk makanan dan minuman fungsional, citra produk menjadi aspek 

yang sangat penting. Konsumen menuntut standar kualitas yang tinggi sekaligus sebagai upaya membangun kepercayaan 

sebelum memutuskan pembelian. Oleh karena itu, atribut branding seperti logo, tagline, dan label produk berperan penting 
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 Abstrak 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sitara merupakan kelompok usaha yang 
aktif memproduksi minuman fungsional dalam kemasan botol. Dalam 
kegiatan usaha, branding memegang peranan penting dalam 
meningkatkan daya saing dan nilai jual produk di pasar. Namun demikian, 
atribut citra produk minuman fungsional yang dimiliki KWT Sitara masih 
belum memenuhi standar yang berlaku, baik dari aspek kelengkapan 
informasi, ketepatan penggunaan elemen, maupun estetika desain. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anggota KWT Sitara dalam membangun citra produk. Metode 
yang digunakan meliputi pelatihan, focus group discussion, dan praktik 
pembuatan desain citra produk. Kegiatan ini telah menghasilkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan KWT Sitara dalam 
membangun citra produk minuman fungsional. Selain itu, dihasilkan pula 
rancangan dan desain akhir atribut citra produk minuman fungsional KWT 
Sitara yang terdiri dari nama produk (merek dagang), logo produk, tagline 
produk, dan label produk yang disesuaikan dengan regulasi yang berlaku. 

Abstract 

The Sitara Women Farmers Group (KWT Sitara) is an enterprise actively engaged 
in producing bottled functional beverages. In business activities, branding plays a 
crucial role in enhancing product competitiveness and market value. However, the 
branding attributes of KWT Sitara’s functional beverages have not yet fully met the 
required standards, particularly in terms of information completeness, accuracy of 
elements, and design aesthetics. This community service program aimed to improve 
the knowledge and skills of KWT Sitara members in developing effective product 
branding. The methods applied included training sessions, focus group discussions, 
and hands-on practice in product image design. The results indicated an increase 
in the participants’ knowledge and skills in building functional beverage product 
branding. Furthermore, the program produced a finalized design of product 
branding attributes, consisting of the brand name, product logo, tagline, and 
product label, all of which were adjusted to comply with applicable regulations. 
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dalam membentuk identitas produk sekaligus menciptakan hubungan dengan konsumen. Logo merupakan identitas 

visual yang krusial (Wahmuda et al., 2020). Sementara tagline diciptakan untuk memudahkan konsumen mengingat merek, 

menarik minat, serta memengaruhi keputusan pembelian (Parasari et al., 2023). Sejumlah penelitian juga memperkuat hal 

ini, diantaranya, brand image terbukti memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian minuman Sehat Herbal 

Malang (Al Jilli et al., 2023), sedangkan identitas merek, harga, promosi, dan desain kemasan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan konsumen (Apriany et al., 2022; Pangestu, 2025). Selain itu, brand image terbukti berkontribusi terhadap 

kepuasan pelanggan minuman sehat (Al Aliyah et al., 2022). Meskipun produk minuman fungsional KWT Sitara telah 

memiliki atribut branding berupa nama produk, logo, dan label, namun citra produk tersebut belum sepenuhnya memenuhi 

standar yang diperlukan. Ditinjau dari sisi kelengkapan, ketepatan informasi, maupun aspek estetika, atribut branding yang 

tersedia masih memiliki keterbatasan. Hal ini berpotensi menghambat perluasan pasar dan menurunkan daya saing 

produk. Aktivitas Kelompok Wanita Tani (KWT) terbukti dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

pendapatan (Astrini, 2021). Berbagai program permberdayaan kelompok wanita tani telah dilakukan di sejumlah daerah 

di Indonesia, seperti di Gunung Kidul (Ardiani et al., 2021), Tasikmalaya (Rusli et al., 2022), Bantul (Hapsari, 2022), dan Banjar 

(Pribadi et al., 2021). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan KWT memiliki dampak yang luas dan 

relevan bagi pengembangan kapasitas kelompok perempuan di sektor pertanian maupun pengolahan hasil pertanian. 

Dalam konteks KWT Sitara, pelatihan yang disusun secara tepat dan relevan menjadi faktor penting untuk meningkatkan 

kapasitas anggotanya. Berdasarkan analisis situasi tersebut, Tim Pengabdian Masyarakat Politeknik Negeri Jember 

melakukan kegiatan pemberdayaan dengan fokus pada peningkatan pemahaman dan keterampilan anggota KWT Sitara 

dalam membangun citra produk. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang pentingnya citra produk, 

elemen dalam atribut branding serta label produk minuman fungsional. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana 

pembentukan atribut citra produk minuman fungsional produksi KWT Sitara yang memenuhi standar dan dapat diterima 

oleh konsumen yang lebih luas. Melalui citra produk yang lebih baik, diharapkan dapat memberikan dampak positif 

terhadap penerimaan ekonomi dan pemberdayaan anggota KWT Sitara dalam jangka waktu yang panjang. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2025 dan diikuti oleh 15 orang anggota KWT Sitara. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat pada KWT Sitara Kabupaten Jember dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain : 

1. Pelatihan 

Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan dengan tema “Membangun Citra Produk 

Minuman Fungsional KWT Sitara”. Pelatihan dilakukan di aula pertemuan KWT Sitara. Pelatihan diberikan dengan 

metode ceramah dan diskusi menggunakan LCD proyektor sebagai alat penunjang kegiatan penyampaian materi. 

2. Focus Group Discussion (FGD) 

Setelah pelatihan selesai diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan FGD antara tim pengabdian masyarakat Politeknik 

Negeri Jember bersama dengan anggota KWT Sitara untuk merancang elemen-elemen citra produk minuman 

fungsional bersama. Elemen citra produk yang didiskusikan terdiri dari nama produk, logo produk, tagline produk, 

nuansa warna label, dan label produk. FGD ini dilakukan untuk memastikan bahwa atribut branding yang dihasilkan 

telah sesuai dengan nilai-nilai dan identitas KWT Sitara, serta dapat diterima oleh konsumen dengan tetap 

memperhatikan aspek estetika dan regulasi terstandar. 

3. Desain Citra Produk 

Berdasarkan hasil pelatihan dan FGD, dilakukan desain atribut branding produk minuman fungsional KWT Sitara 

berupa logo, tagline, dan label produk yang dibuat dengan mempertimbangkan kesesuaian produk dengan target pasar 

serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Desain yang dihasilkan menjadi sarana yang merepresentasikan 

produk secara lebih professional dan menarik di pasar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pada KWT Sitara Kabupaten Jember dengan tema membangun citra produk minuman 

fungsional telah terlaksana dengan baik. Sebelum pemaparan materi dimulai, peserta terlebih dahulu diminta untuk 

mengerjakan soal pre-test yang telah disiapkan oleh tim pengabdian. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

awal mengenai tingkat pengetahuan peserta sekaligus menjadi dasar pembanding dalam proses evaluasi keberhasilan 

kegiatan. Materi yang disampaikan oleh Tim Pengabdian mencakup pengertian dan konsep dasar citra produk, 

dilanjutkan dengan penjelasan mengenai elemen-elemen penting dalam membangun citra produk (atribut branding). 

Penyampaian materi ini dianggap krusial, didukung oleh sebuah studi yang menunjukkan bahwa konsistensi elemen 

visual mampu memperkuat citra merek, meningkatkan loyalitas konsumen, serta menciptakan daya saing di pasar 

(Usman, 2025). Selain itu, peserta juga diberikan materi terkait standar label produk pangan fungsional berdasarkan 

regulasi Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Materi pelatihan juga diperkaya dengan studi kasus dari berbagai 

produk komersial yang telah berhasil membangun citra produk di pasar. Beberapa contoh produk minuman fungsional di 

Indonesia dijadikan sebagai bahan diskusi, sehingga peserta dapat membandingkan sekaligus mengidentifikasi kelebihan 

maupun kelemahan produk yang diproduksi oleh KWT Sitara. Setelah pemaparan materi selesai, peserta diminta kembali 

untuk mengerjakan post-test sebagai bagian dari evaluasi. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antuasime 

yang cukup baik. Hal ini terlihat dari keterlibatan peserta dalam diskusi dan respon positif terhadap studi kasus yang 

disajikan (Gambar 1). Selain itu, evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh aspek yang diukur. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan memberikan tambahan wawasan bagi anggota KWT 

Sitara.  

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pelatihan penguatan citra produk minuman fungsional KWT Sitara. 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan FGD yang melibatkan tim pengabdian Politeknik Negeri Jember dan anggota 

KWT Sitara untuk merancang berbagai elemen dalam citra produk. Komponen yang dibahas diantaranya adalah nama 

produk (merek), tagline, nuansa warna, elemen logo, dan label produk. Selama FGD berlangsung, peserta berpartisipasi 

aktif memberikan ide dan masukan terhadap masing-masing atribut (Gambar 2). Penyusunan komponen atribut ini 

penting dalam membangun citra produk, yang secara langsung akan berpengaruh terhadap pemasaran produk tersebut. 

Sementara itu, kurangnya pemarasan produk menyebabkan lemahnya daya jual produk (Ashari et al., 2022). 

 

 
Gambar 2. FGD penguatan citra produk minuman fungsional KWT Sitara. 
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Pelaku usaha dalam mengembangkan bisnisnya dituntut untuk mampu menyusun strategi branding yang tepat (Hasanah 

et al., 2023). Salah satu langkah penting yang dapat dilakukan adalah membangun citra produk sesuai dengan segmentasi 

pasar dan nilai (value) yang ingin ditonjolkan oleh perusahaan. Dalam hal ini, atribut produk seperti kemasan, label, 

maupun tagline memiliki peran penting dalam memperkuat identitas dan daya tarik produk. Pada kegiatan pengabdian 

ini, tim bersama mitra KWT Sitara berhasil merumuskan elemen citra produk minuman fungsional melalui FGD yang 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel I. Hasil FGD terkait rancangan elemen citra produk minuman fungsional KWT Sitara. 

Komponen Hasil Kesepakatan 

Nama merek Sitara Herba 

Tagline Bahan dari Alam, Sehat dari Dalam 

Nuansa warna  Warna kuning cerah dengan gradasi jingga, memberikan kesan segar, hangat, dan 
menyehatkan 

Elemen logo Ikon siluet perempuan digabung dengan elemen tanaman herbal 

Label produk Informasi pada label produk yang perlu ditambahkan terdiri dari: 1) tanggal 
produksi, 2) logo halal, 3) berat bersih 250 mL, dan 4) saran penyajian  

 

Hasil FGD tersebut kemudian menjadi dasar dalam penyusunan desain citar produk KWT Sitara. Sebelumnya, KWT Sitara 

telah memiliki beberapa elemen citra produk, seperti nama produk (merek), label dan logo produk. Namun, elemen-

elemen tersebut masih sederhana dan belum sepenuhnya mempertimbangkan kesesuaian dengan pasar sasaran. Oleh 

karena itu, dilakukan revisi terhadap atribut yang sudah ada, dengan mempertimbangkan citra yang ingin dibangun. 

Perubahan pertama adalah pada merek, yang semula menggunakan “KWT Sitara” diubah menjadi “Sitara Herba”. 

Pemilihan nama ini disepakati oleh seluruh peserta FGD dengan pertimbangan bahwa Sitara Herba terdengar lebih 

modern, terpercaya, serta mencerminkan harapan akan perkembangan usaha KWT Sitara, khususnya pada produk 

minuman fungsional berbahan rempah. Selain itu, produk ini kini juga memiliki tagline “Bahan dari Alam, Sehat dari 

Dalam”, yang sebelumnya belum tersedia. Selanjutnya, logo dan label produk juga mengalami perubahan. Desain 

kemasan yang menarik diyakini mampu membangun presepsi positif konsumen (Pangestu, 2025). Logo dan label yang 

lama masih sederhana kemudian diperbarui berdasarkan hasil kesepakatan peserta FGD. Warna dominan yang dipilih 

adalah kuning cerah dengan gradasi jingga untuk menghadirkan kesan segar, hangat, dan menyehatkan. Logo baru berupa 

siluet perempuan yang dipadukan dengan elemen tanaman herbal, disertai nama merek Sitara Herba. Perbandingan logo 

produk sebelum dan setelah kegiatan pelatihan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 3. Perbandingan logo merek sebelum (a) dan setelah kegiatan pelatihan (b). 

 

Label produk juga mengalami pembaruan dengan tampilan yang lebih modern dan informatif. Sebelumnya, desain label 

lebih sederhana, dengan warna dasar kuning kunyit dan ditambahkan gambar rempah. Setelah dilakukan perbaikan, 

bukan hanya desain yang berubah, namun juga telah ditambahkan beberapa informasi penting, meliputi tanggal produksi, 

logo halal, keterangan berat bersih (250 ml), saran penyajian, serta nama media sosial @djamusitaraherba. Perbadingan label 

dan foto produk sebelum dan setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 
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Gambar 4. Desain label dan foto produk sebelum kegiatan pelatihan. 

 

 
Gambar 5. Desain label dan foto produk setelah kegiatan pelatihan. 

 

Citra produk, yang dapat dipahami sebagai persepsi konsumen terhadap suatu produk, saat ini juga dapat dikembangkan 

melalui platform digital, dikenal dengan istilah digital branding (Lathifah et al., 2023). Pada era digital yang penuh persaingan, 

pelaku usaha dituntut untuk memiliki strategi branding yang lebih adaptif dan inovatif (Hasanah et al., 2023). Sejalan dengan 

hal tersebut, (Suprayitno et al., 2024) menegaskan bahwa peningkatan kapasitas, pemahaman, serta penerapan konsep 

branding di kalangan UMKM perlu terus didorong agar daya saing produk semakin kuat. Hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa pelatihan branding terbukti meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, 

menerapkan konsep branding, sekaligus memanfaatkan media digital untuk pemasaran (Faa’izah et al., 2024). Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki peran penting, sebab atribut branding yang kuat merupakan fondasi penting 

sebelum melangkah ke strategi lanjutan seperti digital branding. Penguatan citra produk diharapkan dapat mendukung 

pengembangan usaha sekaligus menigkatkan pemberdayaan ekonomi anggota KWT Sitara.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa program pengabdian masyarakat pada KWT Sitara 

telah terlaksana dengan baik. Kegiatan tersebut menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota KWT 

Sitara dalam membangun citra produk minuman fungsional. Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan rancangan akhir 

atribut citra produk minuman fungsional KWT Sitara, yang meliputi nama produk (merk dagang), logo, tagline, serta label 

produk yang telah disesuaikan dengan regulasi yang berlaku. 
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